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ABSTRAK 

WULANTIKA, Dosen Pembimbing I Ibu Dr. Hj. Nurul Hanani, MHI dan 

Ibu Pembimbing II Sheyla Nichlatus Sovia, Lc., M.Ag, Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktik Perjanjian Hutang Piutang Bersyarat (Studi Kasus 

Di Desa Selopanggung Kecamatan Semen Kabupaten Kediri), IAIN 

Kediri, 2023 

Kata Kunci: Perjanjian, Hutang Piutang, Bersyarat, Hukum Islam 

Praktik perjanjian hutang piutang bersyarat merupakan suatu praktik 

hutang piutang berwujud barang (benih, pupuk dan obat-obatan) yang 

pembayarannya berupa uang, perjanjian hutang piutang yang terjadi di desa 

Selopanggung kecamatan Semen kabupaten Kediri sudah lama berjalan kurang 

lebih 11 (sebelas) tahun. Praktik perjanjian hutang piutang bersyarat terjadi antara 

pengepul/bos sayur (muqridh) dengan petani sayur (muqtaridh). Di dalam 

perjanjian hutang piutang bersyarat dengan sistem modal diberi panen dibeli, 

dilaksanakan secara tidak tertulis sehingga teridentifikasi adanya kecurangan yang 

dilakukan oleh petani sayur. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

tinjauan hukum Islam terhadap praktik perjanjian hutang piutang bersyarat. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mempunyai 2 (dua) rumusan masalah, 

yang pertama, bagaimana praktik perjanjian hutang piutang bersyarat yang ada di 

desa Selopanggung kecamatan Semen kabupaten Kediri. Kedua, bagaimana 

pandangan hukum Islam terhadap praktik perjanjian hutang piutang bersyarat 

yang ada di desa Selopanggung kecamatan Semen kabupaten Kediri. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris, yang 

menggunakan fakta-fakta empiris yang didapat dari observasi, wawancara, yang 

dilakukan melalui pengamatan langsung. Penelitian hukum empiris menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif dan merupakan pendekatan socio-legal yang berarti 

memberikan pemahaman mengenai hal tersebut menguntungkan atau merugikan 

masyarakat disuatu daerah tertentu. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, praktik perjanjian 

hutang piutang bersyarat dilakukan dengan cara petani sayur sebagai muqtaridh, 

meminta pinjaman modal berupa barang yang kemudian diberikan oleh 

pengepul/bos sayur sebagai muqridh. Kemudian dalam proses penyerahan yang 

terjadi antara kedua belah pihak tidaklah disebutkan melainkan secara lisan serta 

berdasar pada saling percaya/hukum adat (perjanjian tidak tertulis). Kedua, 

teridentifikasi adanya kecurangan dari pihak petani sayur yakni sebagian hasil 

panen yang seharusnya dijual kepada pengepul/bos sayur akan tetapi sebagian 

dijual kepasar langsung karena suatu alasan tertentu. Janji bersyarat harus jelas. Jika 

harga beli dari pengepul/bos sayur  tidak jelas serta tidak sesuai bahkan lebih 

rendah dari  harga pasar dalam membeli hasil panen petani sayur, maka akan 

merugikan pihak petani sayur. Maka, dengan adanya bersyarat itu keliru.  
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah wasyukurillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga sampai saat ini kita masih 

diberikan kesehatan dan kekuatan iman dan Islam.  

Shalawat serta salam senantiasa kita junjungkan kepada nabi besar kita 

nabi Muhammad SAW yang telah memberikan syafaat kepada kita semua dari 

zaman Kegelapan menuju zaman yang terang benderang yakni adanya agama 

Islam.  

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu 

membutuhkan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama dalam 

hal bermuamalah. Aspek muamalah merupakan aturan main bagi manusia dalam 

menjalankan kehidupan sosial, sekaligus dasar untuk melaksanakan transaksi 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ajaran muamalah akan menahan manusia 

dari menghalalkan segala cara untuk mencari rizki. Muamalah mengajarkan 

manusia memperoleh rizki dengan cara yang halal dan baik.  

Dalam melaksanakan hutang piutang yang baik hal yang paling penting 

diperhatikan adalah tidak adanya unsur riba. Hutang piutang yang baik adalah 

yang sesuai dengan rukun, syarat hutang piutang menurut hukum Islam, serta 

hutang piutang yang mendatangkan manfaat, dan tolong menolong.  

Sering kali dalam kehidupan sehari-hari kita temui kecurangan-

kecurangan dalam bermuamalah seperti riba yang sangat meresahkan dan 

merugikan masyarakat. Selain itu banyak juga yang kita jumpai masyarakat 
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melakukan suatu transaksi muamalah yang di dalamnya mencampurkan beberapa 

akad dan masyarakat tidak mengetahui bagaimana hukumnya dalam Islam.  

Karya tulis ini dengan judul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

Perjanjian Hutang Piutang Bersyarat Di Desa Selopanggung Kecamatan 

Semen Kabupaten Kediri" bermaksud ingin mengetahui bagaimana hukum Islam 

di desa Selopanggung dalam melaksanakan hutang piutang yang di dalamnya 

terdapat perjanjian bersyarat. Karya tulis yang menjadi salah satu syarat untuk 

gelar sarjana strata 1 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri.  

Penulisan skripsi ini tentunya tak lepas dari dukungan dan dorongan 

beberapa pihak. Oleh karenanya, penulis ingin menyampaikan terimakasih 

kepada: 

1. Bapak Dr. Wahidul Anam, M.Ag selaku Rektor IAIN Kediri 

2. Bapak Dr. Khamim, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN Kediri 

3. Ibu Dr. Hj. Nurul Hanani, MHI selaku dosen pembimbing I, penulis 

menyampaikan terimakasih atas bimbingan, motivasi, dan kesabaran 

dalam pengarahan.  

4. Ibu Sheyla Nichlatus Sovia, Lc., M.Ag selaku dosen pembimbing II, 

penulis menyampaikan terimakasih atas bimbingan, motivasi, dan 

kesabaran dalam membimbing.  

5. Ayahanda (Alm. Ponimin) dan Ibunda Supiyem atas do'a-do'a dan 

motivasinya.  

6. Dan tentunya kepada pihak yang bersangkutan dan turut membantu 

selesainya skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.  
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Dengan penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karenanya kritik serta saran sangat penulis harapkan guna memperbaiki skripsi 

ini. Penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya, apabila dalam pembuatan skripsi 

ini penulis melakukan kesalahan yang tidak disengaja. Semoga Allah 

mengampuni kesalahan kita dan menunjukkan jalan yang diridhoinya.  

Kesempurnaan hanya milik Allah SWT., sekian dan terimakasih.  

 

 

Kediri, 15 Juni 2023 

Penulis, 

 

Wulantika 
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Pedoman Transliterasi 

A. Huruf Transliterasi 

No. Arab Latin Keterangan 

 Tidak ا .1

dilambangkan 

 

  B ب .2

  T ت .3

 ṡ ṡ dengan titik diatasnya ث .4

  J ج .5

 dengan titik dibawahnya     ح .6

  Kh خ .7

   D د .8

 dengan titik diatasnya ̇  ̇  ذ .9

  R ر .10

  Z ز .11

  S س .12

  Sy ش .13

 ṣ ṣ dengan titik dibawahnya ص .14

 dengan titik dibawahnya     ض .15
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 ṭ ṭ dengan titik dibawahnya ط .16

 dengan titik dibawahnya     ظ .17

  „ ع .18

  g غ .19

   F ؼ .20

   Q ؽ .21

   K ؾ .22

   L ؿ .23

  m ـ .24

   N ف .25

  w و .26

   H هػ .27

  „ ء .28

   y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan tangkap atau (Shaddah) yang bersumber dari ya' nisbah 

(ya' yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.  

ة دي  ditulis Aḥmad y̅ah :  أحم
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya' nisbah ditulis dobel 

hurufnya.  

 ditulis dobel hurufnya dalla :  دل

C. Ta' Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis "ah",  

ة اع  ditulis jam ̅'ah :  جم

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain (sebagai Mudaf) 

ditulis "at". 

عمة لله ن  ditulis ni'mat Allah : ا

اة طر زك ف  ditulis zak ̅t al-fiṭr :  ال

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah i, dammah u, masing-masing dengan huruf 

tunggal 

E. Vokal Panjang (madd)  

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis  ,̅ dan u panjang ditulis  ̅, 

Masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u 

F. Bunyi Hidup Dobel  
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Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf "ay" dan "aw" Masing-masing untuk أي nad أو  

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti oleh huruf qamariyah 

maupun diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jamā'ah :  الجماعة

 ditulis al-Sh '̅ah :   الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Saykh al-Is a̅m :  شيخ الاسلاـ

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur'an, dan hadits), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.  
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